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clum lama ini perdebatan

-mengenal bentuk payung hulkum

‘penerapan tanggung jawaly sosialb

perusahaan menghangat di media
massa. Rencana pemerintah tersebut tefah
membuat kalangan pengusaha gehisal

“karepa keberadaan payung tersebut. .

" dikhawartirkan akan menimbulkan
maraknva pungatan di berbagai daerah,
schmq«m heban operasional pen usahaan

“akan tinggi. Jika beban operasional ting ggi,
maka industri tidak akan kompeuaf ‘Larena
harga jual produk akan naik. Di sisi lain,
beban pengusaha untuk mengurangi
poiensi konilik fevizental dengan masyarakat
sekitar lokast usaha mercka belum tentu

berkurang dengan diberlakukannya pavung -

hukum mengenal langgung jawab sosial
atau yang juga dikenal dengan Corporale
Social Rf’sjfmzxibiiz’{)' (SR

Potenst konflik hondsoneal ini muncul
seiring dengan adanya wansformasi
lingkungan masyarakat yang awainya rural
menjadi semi-urban. Masvarakat raraj -2
vang lebih normatif dipertemnukan dengan
indlustrl vang sistemik dan modern,
schingga menimbuikan konflik. Konflik
wentunya memunculkan resiko dan
ancaman sebagai bagian konsep
modernisasi. Di dalamnya terdibat
keputusan dan strategl untuk
mengantisipasi supaya resiko dan ancaman
ddak menjadi kenyaraan.

Masyarakat Berisike Tinggl

Ulrich Beck, seorang profesor sosiologl
dari Jerman memulai pembahasan
mengenal resiko dengan pertanyaan kanci:
apakah 'makna schenarnva’ resiko dan apa
dedinisi resiko? Beck kernudian
merumuskan bahwa resiko bukanlah
sehuah bencana, bukan pula sebuah kotak
pandora. Akan tetapi, resiko muncul dan
sehuah ketidakpastian yvang menjadi
fenomena terscndm dart sebuah
kegiaan/operasi. Profesor di Munich
University sekaligus London School of
Eeonomics ini, melalui bukunya Rk Sverety
Towards o New: Modernity (1998) menjelaskan
resiko adalah segala kemungkinan-
kemunekinan kerusakan Gisik Germasuk

vang tdak meraia dan berpengaruh
terhadap kualitas kehidupan. Beck
mengungkapkan bahwa resiko sehenarnya
mengandung efek bumerang di mana
individu yang menciptakan resiko akan
mengataminya sendirs, Misalnya pengusaha
vang menciptakan polusi akan menderiza
jika polusinva mencemari sumber atr
minum.

Yasrall Amir Pillang menulis dalam
artikelnva yvang herjudul Masyaralat Beresiko
Lingpmenubskan babwa setidaknya.ada

mempertinggl tingkat resiko vang dilkadapi.
Sudah meniadi rahasia umum bahwa
masyarakat vang lidup di sekitar lokast
industri selalu memiliki Lkslat‘lxtasz tinggl
terhaclap inclusiri vang beroperasi di
wilayahnyva, Tunuuan lapangan pekerjaan,
konirol limbah, sumbangan sosial, hingga
vang jago' keamanan, mewarnai hiruk
pikuknya perkembangan industri di tanah
air. Kondisi ini terjadi karena tidak
berjalannva proses transiormast dan relasi
sosalymnetidak boxlalan,schingesn

mental dan sosial) yang disebabkan oleh
proses teknologl dan proses-proses Iainnya,
sepertl proses sosial, politik, komunikasi,
dan seksual, Risiko, dengan demikian,
mempunyai hubungan yang erat dengan
sistein dan proses pernbahan di dalam
schuah masvarakat dan akan menentukan
tingkat resiko vang akan dihadapt oleh
masyarakatnya,

Relasi sosial berubah seiring hadirnya
modernisasi yang reflekiil. Resiko ada di
dalam siruktur masyarakae dalam jumlah

tiga kondisi vang membentek resiko.
Feriama, resiko "diproduksi” oleh sistem
sosial vang sebenarnya dibarapkan
mengelola dan mengontrol vesiko. Aediea,
Besarnya resiko merupakan fungsi langsung
dari kualitas relasi dan proses sosial. Keiga,
resiko tinggl disel Jahl\du cleh
ketergantungan besar masyarakat yang
rerkena resiko pada institusi ataw akior
akror sostal vang jusiru asing, jauh, atan tak
tersentuh olel mereka. Buruknya kualitas
refast sostal dan proses sosial akan

Masy arakat vang herh adapan (lCl]Qdﬂ cerak
industr akhir nya memil: }xi J\Cl{‘,lgdﬁiul]&dll
kepada indusil. Ketergantungan ini tdak
cdapat dibindari oleh para pelaku usahia
karena resiko sosial vang akan dihadapi
dan keidakmampuan mstitus
pemerintahan dalam menghambat dan
mengelola gejolak sosial di masyarakat,

Proteks: Aset
Sejak masvarakat erkena culoria
reformast, muncal keberanian untuk
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L bagl davestasi di Indbnesial cSetzdalmva, :

ane

18 bc:rlxcmbanq ch tulgah

0i menuntut parapelaku .
njalankan tsahanya dengan
aby. Pelala bisnis tidalk
ditinuramniuk: wnemperolel: capital

L prafiichar icipangan usahanya,
c*l{a ;1;{;“ dm inga untuk

isebelum dan sesuds 1hnva.

ter l'ulgi\ap dan dirwmuskan dalam 5
" program iangging ;awab sosial pcrusahaan '
_-tuhadap lmglmngan masy _
2 sekitarnya. Mengudp Richard Gardner

“dalan bukunya Design for.Safe Neighborhosd
o 1‘)70), bahwa kozla(,pzai teritoriaiisme dalam

“ aktivitas.dan potensi kerawanan vangada,
* termasuk diantayanya rasa chpezzmhkaﬁ »
S pendaduk] Oich Lawnam diperlukan. satl -

horizontal. fidua, kecemburuan masyarakat
terhadap industri yang padat modal dan
teknologi. Aefige, rendahnya pengetahuan
warga mengenai mngqnug Jawalb sosial

P perusahaan.

‘Artinya I»O;ltlthlSl C SR da{am ;);omksx
“keamanan sehenarnya bui\anl(z hsebuah
" metafora mengingat tingginya secial risk

berdasarkan konsepsi Crime Provention

Thiough Environminial Design Richard - L

lednc;. wilayah pinggiran v ang tlda]; o

terbina dengan baik dapat mcnﬁch sebuah

‘generator LC]&[EE!.{&U Vang mengancam

. wilayah pusat, Qleh karcmnya Security

) jmmzal mencoba menggali dinamika sosial

vang berkembang di masyarakat sckitar
kawasan industi sehagal dampak dari
pembangunan di }czm*aﬂnnya Ada 2 cara

-memperediksikan dampak sosial

pembanrgunan yakui:

° Mcmaha]m perilaku individu dan
-masyarakat akibat perubahan
“kebijakan, pembangunan, dan perilakn

perasahaan

- s Mengidentifikasi adanya dampak

negatil pembangunan sebelun dampak
- te;‘sc,but muncul guna rmmpcx snpkdn
'langlcih mitigasi’ '

Dinamika sostal vang muncul
kemudian ditangkap dengan mengambhil
gambaran sigpshor dari wakta ke waktu,
mulaj dari pembangunan kawasan tersebut

_ belum dirulai hingga pcmbang“tm‘m 1t
selesai dan Berjalan “Brampak sosial ”

-diidengifikasikan’schagat pcmbahan vang
-lPledl di antara proses v vang LCEJ.ld1

inamika inilah yang. sehiary sma

drakacdi

pengamanan wilayah belk:ul’m dcngdn

tindakan teu ticana herkaiin denian

s Ketersediaan infraserukiur publi

-kawasan Pasar Kemis yang ¢ qwa]n}a ul

- Lﬂwa.san vang dihuni eleh puluhan industi
Covang prosw PlOdlIi\.S!]l\'a erangan I
A tulnda.p perckonomian nasional.

5 :té:modﬁkasulm Jalan hingkungan y
& menofhubungk’m Jeaw
:dengan jalan utama akibat kehadiran

“serupa terjaci di Pasar Kemis, di mana,

“menalian beban jalany
ey uktiran besar, sement

“sudah dlpcnuin Olch mdusu mdusm
» - raksasa, '

perusahaan juga nmienyentuh permasalahan

-penyediaan dan per baikan infrastrukiur
bk Sany ivﬂ wmnn*h'wm icambkans

wrban yang ditandai dengan perubah
}xomposm populasi dan texcipta -
- segregast ruang antar kelompok,
e Pertumbuhan pencluduk tictak
S "chlmb'mgi dengan ketersediaan Ea}:mn
: .’-pcmuklman sehmgga Jjumilah warg:
‘Tuisiman tinggl. Mereka hanya
Tbermukim selama industr masil
herjalan dan mercka akan
‘meninggalkan kawasan terscbut
industr: lumpul dzan baﬂgkrut

belum memadai schingga warga

musiman enggan untuk menjadiwarga

tetap di kawasan’ tersehui

o Infrastruktur pendidikan yang belum
- memadai kualitasnya bagi

- “perkembangan sumber d_aya ma

- sementara kebutuhan industrd akan

_ _;kz'[lcd !ar.’mr tidak _dapat_ dilawar

~Clileungst vzmg awa%nva. cizlx(:nal dcngan
bambu chn buah, mmbut&nnva serta

‘sebagai dacrah kering yang t tidak cocok:
untuklahan pertanian, kini menjacli

Konsepst lcznvds‘m__x_néustrl sebaga
sebuah kawasan terbatas tidak berdak
sepenuhiya di kedua kawasan ini. Letak
industri di kawasan Cileangsi misalnya,
tepat berada di tepian Jl. Raya Narogong
vang dapat di akses dar berbagail penjur
Dampalmya adalah tcrg111ggun a akses
arakat karena terputiisnya atin

asati pemukimar

kawasan andustri. Hal yang kurang lebih

jalan-jalan'desa rusak karena tidak sanggup
ng dilalui tridk
Jd]'\.l‘l uiam
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“adalah tanggung }dW"b sosial perusahaan .

_ ij)mmbz[z iy ini mcmpa}mn Lailggung

‘perusahaan vang berk

‘angar ynanusia, meanisia vang
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